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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 
Kampung Kota Marga Jaya memiliki lokasi di antara perumahan Alam Sutera dan 

bangunan komersial Mall Living World. Posisi dari kampung ini menimbulkan konteks 

lingkungan yang memengaruhi struktur fisik kampung terutama pada batas fisik berupa 

tembok. Dengan adanya batas fisik yang mengurung Kampung Marga Jaya, maka 

ditemukan 2 karakteristik dari batas fisik yang terdapat pada Kampung tersebut.  

a. Batas Fisik dengan Mall living World 

Batas fisik yang terletak di antara Mall Living World dan Kampung Marga jaya 

memiliki Panjang sekitar 595m yang dimulai dari Jalan Sutera Utama sehingga 

perbatasan dengan Perumahan Alam Sutera. Karateristik dari perbatasan ini 

sebagian besar adalah tembok beton dengan adanya vegetasi yang terletak pada 

belakang tembok tersebut untuk mengurasi visibiltas dari sisi Kampung Marga 

Jaya terhadap Living World.  

 

b. Batas Fisik dengan Perumahan Alam Sutera 

Batas fisik yang terletak di antara perumahan Alam Sutera dan Kampung Marga 

jaya memiliki Panjang sekitar 1013m yang dimulai dari Jalan Sutera Utama 

sehingga perbatasan dengan Mall Living World. Karateristik dari perbatasan ini 

sebagian besar adalah tembok beton dengan dengan dimensi vertikal yang lebih 

besar dibandingkan dengan batas fisik yang terletak diantara Mall Living World.  

 

Berdasarkan hasil pembahasan mengeanai pemanfaatan ruang batas fisik oleh 

warga pada Kampung Marga Jaya. Didapatkan berbagai macam bentuk dari bentuk 

apropriasi warga terhadap batas fisk yang terdapat pada Kampung Marga Jaya.  

Berbagai macam bentuk apropriasi oleh warga terhadap batas fisik yang ditemukan pada 

Kampung Marga Jaya dikategorikan menjadi 3 macam: 

a. Pemanfaatan Bidang Tembok 

Warga Kampung Marga Jaya memanfaatkan bidang tembok dengan 

menambahkan ornament seperti gantungan baju, kursi pada tembok, dan sebagai 

media penanaman vegetasi. 
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b. Peemanfaatan lahan kosong pada area batas fisik 

Lahan kosong yang terdapat pada sekitar batas fisik dimanfaatkan oleh warga 

Kampung Marga Jaya untuk berbagai macam kebutuhan seperti lahan parkir, 

bangunan untuk berkumpul, gudang bersama, dan kandang. 

 

c. Perubahan orientasi massa bangunan 

Bangunan yang terletak dekat dengan batas fisik, terutama bangunan hunian yang 

berhadapan dengan tembok mengubah orientasi massa bangunannya untuk 

menghindari pemandangan dari dalam rumah yang menghadap kea rah tembok 

langsung. Selain untuk menghindari menghadap ke arah tembok, perubahan 

orientasi massa bangunan juga dilakukan untuk mendapatkan ruang terbuka yang 

lebih luas pada depan rumah. Bangunan baru yang dibangun setelah adanya 

tembok juga dibuat menghindari arah hadap bangunan terhadap tembok. 

 

 Pemanfaatan yang dilakukan pada area batas fisik Kampung Marga Jaya 

didasarkan oleh kebutuhan individu ataupun kebutuhan bersama. Setiap pemanfaatan 

yang dilakukan pada area batas fisik ini dilakukan melalui kesepakatan bersama untuk 

memenuhi kebutuhan individu ataupun kebutuhan bersama.  

  Pada beberapa titik tertentu ditemukan juga bahwa warga Kampung Marga Jaya 

memanfaatkan celah yang dihasilkan oleh elemen batas fisik yang tidak lengkap, seperti 

tembok yang rusak ataupun tembok yang tidak terhubung. Pemanfaatan elemeen tembok 

yang tidak lengkap ini digunakan untuk menggunakan lahan yang berada di luar area 

administrative Kampung Marga Jaya seperti tanah kosong yang dimiliki oleh developer 

Alam Sutera. Penggunaan lahan kosong ini menunjukan adanya adaptasi warga terhadap 

keterbatasan ruang yang terdapat pada Kampung Marga Jaya. 
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6.2 Saran 
Diharpkan pada penelitian selanjutnya, agar dapat memperhatikan dampak dari segregasi 

spasial pada perumahan. Terutama pada kawasan permukiman yang mengalami 

pembebasan lahan untuk membuat kawasan perumahan yang baru.  

 

Untuk warga Kampung Marga Jaya, diharapkan agar menggunakan lahan yang tersisa 

untuk kepentingan bersama, mengingat jumlah lahan yang tersedia hanya tersisa sedikit 

pada Kampung Marga Jaya dan lahan tersebut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

bersama.  

 

Untuk developer Alam Sutera, diharpkan dapat membantu warga Kampung Marga Jaya 

dengan bentuk apapun dari segi fasilitas ataupun tenaga kerja, kampung tersebut sudah 

ada terlebih dahulu sebelum adanya Alam Sutera.  
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